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ABSTRAK

Latar belakang : Underweight adalah kondisi di mana berat badan seorang anak lebih rendah dari
yang seharusnya sesuai dengan usianya. Keadaan underweight pada anak dapat mengakibatkan
gangguan dalam kesehatan fisik, mental, perilaku, dan kognitif. Salah satu faktor yang berperan
dalam timbulnya underweight adalah ciri-ciri antropometri saat lahir, seperti berat badan lahir dan
panjang badan lahir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara berat
badan lahir dan hubungannya dengan kejadian underweight di Kelurahan Bugel, Karawaci,
Tangerang. Subjek dan metode : Penelitian ini merupakan jenis cross-sectional. Subjek penelitian
ini terdiri dari anak berusia antara 0 hingga 60 bulan yang tinggal di Kelurahan Bugel, Kota
Tangerang. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah
responden sebanyak 100 orang. Data primer dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner dalam
wawancara langsung dengan responden. Analisis data dilakukan secara univariat dengan
mendistribusikan frekuensi, sementara analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square.
Hasil : Dari penelitian ini didapatkan Berat Badan Lahir mempunyai hubungan signifikan dengan
kejadian underweight (p value = 0.034). Kesimpulan: Anak dengan Berat Badan Lahir <2500 gram
lebih berisiko 7.545 kali mengalami kejadian underweight dibandingkan dengan Berat Badan
Lahir >=2500 gram.

Kata Kunci: Underweight, Jenis Kelamin Anak, Usia Anak, dan BBLR.

ABSTRACT

Background : Underweight is a condition in which a child's weight is lower than what is expected
for their age. The condition of underweight in children can lead to disruptions in physical, mental,
behavioral, and cognitive health. One of the factors contributing to the onset of underweight is the
anthropometric characteristics at birth, such as birth weight and birth length. The aim of this study
is to determine the relationship between birth weight and its association with underweight
incidence in the Bugel Subdistrict, Karawaci, Tangerang. Subjects and methods : This study is
a cross-sectional type. The subjects of this study consist of children aged 0 to 60 months living in
the Bugel Subdistrict, Tangerang City. The sample was selected using purposive sampling method
with a total of 100 respondents. Primary data were collected through the use of questionnaires in
direct interviews with the respondents. Data analysis was performed univariately by distributing
frequencies, while bivariate analysis was conducted using the Chi-Square test. Results : From this
study, it was found that Birth Weight has a significant relationship with underweight incidence (p
value = 0.034). Conclusion: Children with Birth Weight <2500 grams are 7.545 times more at risk
of experiencing underweight incidence compared to Birth Weight >=2500 grams.

Keywords: Underweight, Child Gender, Child Age, Low Birth Weight (BBLR).
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PENDAHULUAN

Menurut Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, salah
satu kunci dalam menciptakan masyarakat Indonesia yang unggul dan memiliki daya saing
adalah kemampuan sektor kesehatan untuk meningkatkan status gizi anak dan
mempercepat peningkatan kesehatan gizi (Kementerian Kesehatan,2020)

Menurut penelitian oleh Chuwa dkk. (2020), masalah kesehatan yang paling umum terjadi
pada anak balita adalah kurang gizi (Chuwa et al., 2020). Ketidakcukupan gizi, jika tidak
diatasi dengan tepat, dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak serta
meningkatkan risiko terhadap penyakit dan kematian (Dipasquale et al., 2020a).

Anak balita yang mengalami kekurangan gizi, ketika tumbuh dewasa tidak akan mencapai
tinggi yang sesuai dengan potensinya dan pembentukan jaringan ototnya juga akan
terhambat (Diah Putri Anggaraeningsih & Yuliati, 2022). elain itu, kekurangan gizi juga
dapat menyebabkan gangguan dalam kesehatan fisik dan mental, perilaku, serta kognitif
(Werdani & Syah, 2023).

Permasalahan berat badan kurang merupakan fokus utama dalam kesehatan anak balita di
beberapa negara berkembang (Hailemariam, 2014). Menurut UNICEF, kondisi ini
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk faktor langsung seperti kurangnya asupan gizi
yang memadai dan paparan terhadap penyakit infeksi. Selain itu, faktor-faktor tidak
langsung seperti layanan kesehatan, pola asuh, dan aksesibilitas terhadap pangan juga turut
berperan (Pridmore et al., 2009). UNICEF juga melaporkan bahwa kejadian underweight
di seluruh dunia menjadi penyebab sekitar sepertiga dari total 9.2 juta kematian anak di
bawah usia 5 tahun (Okta et al., 2024).

Prevalensi underweight global mencapai sekitar 101 juta kasus atau sekitar 16% dari
populasi. Angka ini melampaui target yang ditetapkan oleh WHO untuk mengurangi dan
menjaga prevalensi gizi kurang di bawah 5% pada tahun 2025.

Underweight merujuk pada kondisi di mana berat badan seorang anak terlalu rendah untuk
usianya, dan bisa dijadikan sebagai petunjuk kekurangan gizi jika informasi mengenai
wasting tidak tersedia (Soliman et al., 2021). Kejadian underweight memiliki keterkaitan
dengan wasting, yaitu penurunan berat badan secara akut, stunting, atau keduanya pada
anak (Thurstans et al., 2022).

Penilaian antropometri yang digunakan untuk menilai gizi kurang-buruk (underweight)
yaitu BB/U, di mana terdapat empat kategori status gizi yaitu : Gizi Buruk <-3SD, Gizi
Kurang <-2SD s/d >=-3 SD, Gizi Baik >=-2 SD s/d 2 SD, dan Gizi Lebih >2 SD
(Kementerian Kesehatan,2020.)

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah faktor prediksi utama yang menentukan status
gizi anak, yang secara signifikan terkait dengan stunting dan underweight pada usia dua
belas bulan, serta underweight pada usia enam bulan Rokhimawaty et al., 2021). Anak-
anak yang tidak mengalami peningkatan berat badan dua kali lipat pada usia enam bulan
memiliki risiko underweight 12.6 kali lebih tinggi dibandingkan dengan yang mengalami
peningkatan berat badan (Kandini Ajeng Niki, 2021) BBLR menandai saluran
pertumbuhan anak di mana risiko pertumbuhan yang lebih rendah terjadi, sehingga
berdampak pada status gizi mereka (Rokhimawaty et al., 2021).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Berat Badan Lahir dan
Kejadian Underweight di Kelurahan Bugel, Karawaci.

METODE

1.

Desain penelitian

Studi kuantitatif ini menggunakan desain potong lintang dan data primer melalui
metode penelitian deskriptif. Variabel dependen adalah kejadian underweight,
sedangkan variabel bebasnya Berat Badan Lahir. Lokasi penelitian ini adalah lima
Posyandu (Dahlia, Kenanga, Melati 1, Melati 2, dan Cempaka) di wilayah Kelurahan
Bugel, Karawaci, Tangerang. Penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2023
hingga Januari 2024.

Populasi dan sampel

Populasi yang menjadi subjek penelitian terdiri dari 100 ibu yang memiliki balita
berusia 0-59 bulan di Kelurahan Bugel, Kecamatan Karawaci, Tangerang. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Kriteria inklusi untuk penelitian ini adalah
ibu yang memiliki balita berusia 0-59 bulan, sedangkan kriteria eksklusi adalah anak-
anak yang mengalami kelainan bawaan dan anak kembar.

Variabel penelitian
Variabel dependen dalam penelitian yaitu kejadian underweight dan variable
independent yaitu Berat Badan Lahir

Definisi operasional
Tabel 1. Definisi Operasional
Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Skala
Operasional Ukur Ukur
Kejadian Penilaian status Kuesioner 0: Nominal
Underweight gizi berdasarkan Penelitian Underweight
perhitungan (dinilai dari
berat badan BB/U < -
menurut  umur 2SD)
(BB/U) 1:  Normal
(dinilai dari
BB/U = -2
SD s/d 2 SD)
Berat Badan Berat Badan Kuesioner 0 : BBLR Nominal
Lahir Lahir yang Penelitian (Berat
diambil dari Badan Lahir
catatan/dokumen <2500 gram)
yang ibu miliki 1:  Normal
saat wawancara (Berat
Badan Lahir
> 2500
gram)
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5. Intrumen penelitian
Menggunakan kuesinoner.

6. Analisis data
Penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan
analisis bivariat menggunakan uji beda proporsi Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isi Hasil dan Pembahasan

1. Karakteristik responden
Data karakteristik responden diambil berdasarkan Berat Bayi Lahir. Berikut data
karakteristik dari 100 responden :
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampel Menurut Variabel Penelitian

Variabel Frekuensi Persentase
Berat Badan Lahir
<2500 gram 6 6%
Status BB/U
Underweight 14 14%
Normal 86 86%

Berdasarkan table 2, Balita dengan Berat Badan Lahir <2500 sebanyak 6 balita (6%)
dan >=2500 gram sebanyak 94 balita (94%). Balita yang mengalami underweight yaitu
sebanyak 14 balita (14%) dan normal sebanyak 86 balita (86%). Angka ini lebih tinggi
dibandingkan dengan cut off standar yang telah ditetapkan oleh WHO yaitu kurang dari
10% (WHO, 2018).

Pola pertumbuhan anak dipengaruhi oleh proses pertumbuhannya sejak masa kehamilan
(efek yang tertinggal), yang berarti kondisi setelah kelahiran dapat mempengaruhi
pertumbuhan anak di masa yang akan dating (Rokhimawaty et al., 2021).

2. Analisis bivariat
Tabel 3. Hubungan Beberapa Faktor Risiko Underweight pada Balita
di Kelurahan Bugel

Variabel Status Underweight Total P Value OR (95%
Underweight Normal Cl)
n % n % n %
Berat
Badan
Lahir
<2500 gram 3 50% 3 50% 6 100% 0.034 7.545
>=2500 11 11.7% 83 883% 94  100% (1.352-
gram 42.114)

Berdasarkan table 3, terdapat perbedaan yang signifikan dalam berat badan lahir anak
yang mengalami underweight (nilai p = 0.034). Hasil ini konsisten dengan temuan
penelitian di Depok yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara berat badan
lahir dan kejadian underweight (nilai p = 0.001) (Tria Abimayu & Rahmawati,2022).
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Berdasarkan table 3, anak yang lahir dengan berat di bawah 2500 gram memiliki risiko
7.545 kali lebih tinggi untuk mengalami underweight dibandingkan dengan yang lahir
dengan berat 2500 gram atau lebih. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Depok yang
menunjukkan bahwa anak yang lahir dengan Berat Badan Lahir Rendah memiliki risiko
2.42 Kkali lebih tinggi untuk mengalami underweight dibandingkan dengan mereka
dengan Berat Badan Lahir Normal (Tria Abimayu & Rahmawati,2022). Menurut studi
yang dilakukan di Ethiopia Barat, anak-anak yang lahir dengan Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian
underweight, di mana anak-anak dengan BBLR memiliki risiko 2.4 kali lebih tinggi
untuk mengalami underweight dibandingkan dengan mereka yang memiliki berat badan
lahir normal tidak BBLR Hailemariam, 2014).

Bayi yang lahir dengan berat badan rendah (BBLR) menunjukkan adanya hambatan
pertumbuhan yang dimulai sejak dalam kandungan, yang kemudian berdampak
retained effect pada pertumbuhan selanjutnya (Zoleko-Manego et al., 2021).

SIMPULAN

Prevalensi underweight pada anak usia 0-60 bulan di 5 posyandu wilayah Kelurahan Bugel
sebesar %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan antara Berat
Badan Lahir terhadap kejadian underweight. Anak dengan Berat Badan Lahir <2500 gram
lebih berisiko 7.545 kali mengalami kejadian underweight dibandingkan dengan Berat
Badan Lahir >=2500 gram.
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